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Sampah  plastik menjadi  masalah  utama  lingkungan  yang memerlukan 
penanganan secara serius. Bahaya yang disebabkan oleh sampah plastik yang 
belum diolah dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Melalui  kegiatan  
yang  dilaksanakan di kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu diharapkan 
dapat memberikan  sebuah pembelajaran  baru  dalam  hal  memahami  serta  
mengolah  sampah  plastik.  Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan 
adalah sosialisasi dan praktikum kepada para ibu muda dan para remaja yang 
ada di kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu dalam mengelola sampah 
plastik menjadi kerajinan serta kelebihan yang didapat adalah menambahkan 
nilai kreativitas. Tahapan kegiatan yang pertama memberikan sosialisasi 
mengenai  pemahaman  berupa  edukasi  kepada  para ibu muda dan para  
remaja  terkait  kegiatan  pengolahan  sampah  plastik  serta membimbing 
mereka dengan   cara   mengajarkan   bagaimana   mengolah   sampah   plastik   
hingga   dapat  menghasilkan  produk  kreatif bahkan dapat menambah 
keuangan. Hasil  yang  diperoleh  berupa  produk  dari pemanfaatan plastik  
bekas menjadi tempat penyimpanan alat tulis dimana digunakan untuk 
tempat menyimpan barang alat tulis seperti pensil, pulpen, dan penghapus 
serta juga dapat digunakan untuk keranjang buah dan lain sebagainya. 
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1. Pendahuluan  
 

Lingkungan yang bersih dan sehat adalah lingkungan yang bebas dari berbagai kotoran, 
termasuk di antaranya debu, sampah, dan bau. Masalah kebersihan dan kesehatan lingkungan 
selalu menjadi polemik berkepanjangan di masyarakat. Bahkan kasus-kasus yang menyangkut 
masalah kebersihan dan kesehatan lingkungan selalu meningkat setiap tahun. Banyak aktivitas 
manusia yang berdampak buruk terhadap kualitas lingkungan, salah satunya mengenai 
pengelolaan sampah dan limbah yang kurang baik (Fabiani, 2022). 
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Indonesia berada diperingkat kedua negara penghasil sampah plastik terbesar di dunia. 
Sampah plastik diuraikan dalam waktu 1 millenium atau sekitar 1000 tahun. Sampah plastik 
memiliki dampak negatif bagi lingkungan seperti penumpukkan sampah sehingga 
mengakibatkan pencemaran lingkungan (Fabiani, 2022; Putra, 2020; Widiyasari et al., 2021). 
Sampah menjadi salah satu permasalahan yang cukup sulit di tangani baik di kota-kota besar 
maupun kecil di Indonesia, termasuk di kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu. Kesadaran 
masyarakat dan kemampuan pemerintah untuk mengelolah sampah masih tergolong belum 
maksimal (Ningrum & Dewi, 2022; Wijaya & Muchtar, 2019). Selain itu, perilaku masyarakat 
dalam pengolahan sampah, khususnya pemilahan sampah masih belum maksimal (Harun, 
2017). Kedua hal ini bersama dengan faktor lainnya, dapat berkontribusi terhadap semakin 
meningkatnya volume sampah di Indonesia. Kebiasaan masyarakatnya sebagai konsumen yang 
selalu menghasilkan sampah terutama plastik pada setiap pemakaian produk. Seiring dengan 
perkembangan teknologi kebutuhan plastik terus meningkat, plastik merupakan bahan 
anorganik buatan yang tersusun dari bahan-bahan kimia yang sukar diuraikan sehingga 
berbahaya bagi lingkungan (Manuel et al., 2022).  

Sampah selalu menjadi permasalahan lingkungan karena kuantitas maupun tingkat 
bahayanya mengganggu kelangsungan makhluk hidup. Untuk mengurangi permasalahan 
sampah ini maka dilakukan kegiatan sosialisasi  pengolahan sampah  plastik  kepada masyarakat 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran  masyarakat tentang sampah terutama plastik 
yang ada di rumah dan lingkungan sekitar menjadi agar memiliki nilai ekonomis. Kegiatan ini 
juga dapat  membantu  mengurangi  dampak  negatif terhadap kesehatan  yang  diakibatkan  
pengelolaan sampah yang tidak baik seperti pencegahan penularan penyakit berbasis 
lingkungan (Sastrawan et al., 2022). Pemanfaatan sampah rumah tangga tersebut dapat 
dikembangkan dan diolah kembali dapat menjadi bahan-bahan atau peralatan rumah tangga 
yang memiliki nilai jual dan nilai seni yang tinggi (Diana et al., 2018; Manuel et al., 2022). 
Pengolahan sampah rumah tangga dapat melalui seni menghias dan menempel kertas atau kain 
pada permukaan benda atau media yang kemudian dapat dijadikan hiasan rumah tangga seperti 
keranjang buah, tempat tisu dan lain-lain. Oleh karena itu dengan mengubah sampah plastik 
menjadi barang yang dapat digunakan kembali dapat membantu mengurangi pencemaran 
lingkungan. 

Banyaknya sampah plastik yang selama ini belum termanfaatkan dengan baik maka 
dengan adanya program kegiatan pengabdian pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan 
tangan ini diharapkan kelompok ibu–ibu muda dan para remaja di kelurahan Pagar Dewa, kota 
Bengkulu dapat meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dengan memanfaatkan sampah 
plastik, selain itu dapat menambah keterampilan baru serta dapat meningkatkan kesejahteraan 
atau pendapatan keluarga.  

Tujuan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah untuk memberdayakan 
khalayak sasaran agar memiliki pengetahuan tentang pentingnya memanfaatkan waktu luang 
dengan kegiatan yang positif yang dapat mendatangkan keuntungan atau tambahan 
penghasilan, yaitu dengan membuat kerajinan tangan berbahan baku sampah plastik. Sampah 
menjadi salah satu permasalahan yang cukup sulit di tangani baik di kota-kota besar maupun 
kecil di Indonesia, termasuk di kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu 

 

2. Metode 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu pada tanggal 04 April 

2023 sampai  04  Mei  2023.  Lokasi  kegiatan  pengabdian  ini  dilaksanakan di  kelurahan Pagar 
Dewa, kota Bengkulu. Peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini adalah ibu-ibu rumah 
tangga dan para remaja yang ada di kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu yang berjumlah 15 
orang. 
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Kegiatan pelatihan ini dilakukan tiga tahap yaitu tahap pertama observasi, tahap kedua 
pelaksanaan kegiatan yaitu peserta diberikan penyuluhan arahan, dengan metode ceramah 
pengetahuan tentang pemanfaatan sampah dan cara memilah sampah plastik sehingga dapat 
menghasilkan kerajinan tangan. Tahap ketiga diskusi dan tanya jawab menggunakan metode 
praktek langsung, peserta dilatih serta diajarkan cara membuat kerajinan tangan sesuai dengan 
jenis sampah plastik yang digunakan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Limbah plastik merupakan permasalahan umum yang dapat dijumpai disetiap komplek 

perumahan maupun hunian di desa-desa. Bahan plastik sebagai sampah plastik anorganik yang 
tidak dapat terurai oleh bakteri pengurai. Meskipun himbauan dan upaya meningkatkan 
kesadaran terhadap penggunaan plastik sudah dilakukan, namun kesadaran masyarakat untuk 
memanfaatkan kantong belanja daur ulang atau berbahan dasar bukan plastik masih sulit 
dilakukan. Sebagian masyarakat membuang sampah plastik dipekarangan rumah bahkan ada 
yang membuang di saluran air. Permasalahan ini sejatinya perlu segera diatasi agar tidak 
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan di kemudian hari. Pemerintah 
telah melakukan ragam upaya penanganan sampah ini, antara lain dengan menyediakan tempat 
pembuangan sampah sementara maupun bak-bak penampungan sampah, namun strategi ini 
belum memberikan hasil yang signifikan dalam mereduksi sampah terutama plastik.  

Peningkatan pemahaman kepada masyarakat perlu dilakukan dengan beragam cara dan 
strategi baik secara tidak langsung maupun secara langsung. Implementasi penanganan 
pengolahan sampah tidak terlepas dari manajemen pengelolaan sampah itu sendiri. Fokus 
utama dari pengolahan sampah sejatinya pada sumber penghasil sampah itu sendiri. Menurut 
(Ramon & Afriyanto, 2015) jika sumber penghasil sampah dapat direduksi, maka niscaya 
sampah terutama plastik yang dibuang sembarangan di lingkungan sekitar dapat dikurangi.  

Tujuan kegiatan program kemitraan masyarakat (PKM) ini untuk memberdayakan 
khalayak sasaran agar memiliki pengetahuan tentang pentingnya memanfaatkan waktu luang 
dengan kegiatan yang positif yang dapat mendatangkan keuntungan atau tambahan 
penghasilan, yaitu dengan membuat kerajinan tangan berbahan baku sampah plastik. Sampah 
menjadi salah satu permasalahan yang cukup sulit di tangani baik di kota-kota besar maupun 
kecil di Indonesia, termasuk di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu. Kesadaran masyarakat 
dan kemampuan pemerintah untuk mengelolah sampah masih tergolong belum maksimal 
(Wijaya & Muchtar, 2019). Pemanfaatan sampah rumah tangga tersebut dapat dikembangkan 
dan diolah kembali dapat menjadi bahan-bahan atau peralatan rumah tangga yang memiliki nilai 
jual dan nilai seni yang tinggi (Diana et al., 2018; Ningrum & Dewi, 2022).  

Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan edukasi 
dan penyuluhan terkait pengolahan sampah ini bermanfaat untuk: (1). menambah pengetahuan 
para ibu-ibu muda dan para remaja tentang pentingnya memanfaatkan waktu luang dengan 
kegiatan yang menguntungkan dan bermanfaat; (2). menambah keterampilan ibu-ibu muda dan 
para remaja dalam membuat kerajinan tangan berbahan baku sampah plastik; (3). menjaga dan 
menciptakan kebersihan lingkungan dengan cara memanfaatkan sampah plastik menjadi 
kerajinan tangan yang punya nilai jual sehingga dapat menambah penghasilan ekonomi 
keluarga.  

Kegiatan diawali dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap mitra terkait 
masalah sampah dan penanganannya. Berdasarkan hasil survey yang telah dilaksanakan, 
diperoleh informasi bahwa permasalahan yang dihadapi oleh kelompok ibu–ibu muda dan para 
remaja di kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu yaitu: (1). Ibu-ibu muda dan para remaja 
kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu selama ini masih belum bisa memanfaatkan waktu luang 
yang dimilikinya untuk menghasilkan hal-hal yang positif; (2). Kelompok ibu–ibu muda dan para 
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remaja kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu belum memiliki pekerjaan yang dapat membantu 
perekonomian keluarga; (3). Banyaknya sampah plastik yang mencemari lingkungan di 
kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu perlu segera diatasi agar tidak menimbulkan pencemaran 
dan sumber penyakit. Tim pengabdian kepada masyarakat berinisatif untuk memberikan solusi 
permasalahan yang dihadapi mitra tersebut dengan memberikan serangkaian program kegiatan 
berupa pelatihan keterampilan membuat kerajinan tangan berbahan baku sampah plastik 
menjadi kerajinan tangan yang memiliki manfaat dan nilai ekonomis.  

Kreatifitas pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan tangan merupakan salah satu 
sarana dan upaya dalam mengubah sampah plastik menjadi barang yang dapat dimanfaatkan 
sehingga memiliki nilai estetis dan memiliki ekonomis jika dijual. Produk yang dapat dibuat 
menggunakan sampah plastik ini dapat dibentuk menjadi pot tanaman, tas belanja, hiasan 
kamar/ ruang di dalam rumah, lampu hias, tempat pensil, dan produk lainnya. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarkat dapat disajikan pada Gambar 1. Adapun proses pembuatan 
produk keranjang buah dari bahan plastik dapat ditunjukkan pada Gambar 2. 

Dalam pembuatan produk keranjang buah ini, mitra kegiatan melakukan pembuatan 
secara aktif sesuai dengan kreatifitasnya masing-masing. Tim pengabdian memberikan 
pendampingan kepada peserta kegiatan tentang cara pembuatan dan membantu 
mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan produk tersebut.  

 

  
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Dampak Sampah dan Upaya Pemanfaatannya 

  
 

  
Gambar 2. Proses Pembuatan Produk Keranjang Buah dari Bahan Sampah Plastik 
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Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terselenggara dengan baik 
dan lancar. Mitra kegiatan memahami dengan baik tentang proses pengolahan sampah, dampak 
negatif dari sampah yang tidak dikelola dengan baik, dan dapat menghasilkan produk olahan 
sampah plastik yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomis. Hasil ini senada dengan kajian oleh 
(Manuel et al., 2022) yang melakukan sosialisasi penanganan sampah dengan membuat produk-
produk yang bermanfaat baik organik maupun anorganik. Sementara itu, (Herlina et al., 2022) 
melakukan pengolahan sampah organik menjadi pupuk cair.  

Kreativitas pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan tangan adalah solusi yang 
cukup baik untuk mengubah sampah plastik menjadi barang yang berguna kembali, bahkan 
memiliki nilai jual serta dapat dikreasikan menjadi barang yang mempunyai nilai estetika 
(Chairani et al., 2022; Ma’sumah & Anul, 2022). Sampah plastik dapat dikreasikan menjadi 
berbagai kerajinan tangan seperti keranjang buah, tempat tisu, tempat minuman gelas, aksesoris 
dan hiasan rumah lainnya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah plastik yang ada di rumah dan lingkungan 
sekitar. 

Perlu upaya pendampingan secara berkelanjutan dan pemberdayaan warga masyarakat 
dalam mengatasi sampah dilingkungan sekitar. Melalui kreativitas dan inovasi pengolahan 
limbah plastik diharapkan dapat mereduksi jumlah sampah yang semakin banyak dan menjadi 
polusi bagi kehidupan sehari-hari.  
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil kegiatan program kemitraan masyarakat pada kelompok ibu-ibu muda 

dan para remaja Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, maka pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
Pelatihan kreativitas pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan tangan, dapat disimpulkan 
bahwa peserta pengabdian tertarik, senang dan semangat dalam mengikuti kegiatan pelatihan-
pelatihan kreativitas pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan tangan. Para peserta 
pengabdian setelah mengikuti kegiatan pelatihan bisa memahami pentingnya kegiatan 
pelatihan kreativitas pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan tangan, sehingga mereka 
dapat memanfaatkan sampah plastik dan waktu luang mereka untuk melakukan kegiatan positif 
membuat kerajinan tangan yang dapat di jual untuk menambah pendapatan keluarga. Setelah 
dilakukan monitoring dan evaluasi, luaran kerajinan tangan berbahan baku sampah plastik dari 
ibu-ibu muda dan para remaja kelurahan Pagar Dewa, kota Bengkulu, menjadi lebih baik dan 
memuaskan serta mereka mampu mengembangkan berbagai model kerajinan tangan dengan 
berbagai macam bahan baku. Harapannya kedepan mereka mampu membantu ekonomi 
keluarga. 
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